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Penelitian ini bertujuan  untuk menpelahui pengaruh penpeunaan daun bengkuang
fermentasi dengan Yrichoderma  boningif dalam ransum terhadap performa dan pendapatan
cotor { WOFCC ) ayam broiler . Materi penelitian ini adalah 80 ekor DOC broiler CAMpLUran
J2nian dan beting strain Cobb 100, Rancanpan vang digunakan sdalah  Rancansan  Acuk
—cngkap { RAL } dengan 4 peclekuan ransum dan § ulangan.  Ransum perlakuan vang
Ziberikan yaitu A (0% DBF ), B (6 % DBF ), C (12 % DBF ) dan D (18 % DBF 1. Ransum
Sisusun is0 protein 20 % dan iso energi 2000 kealfkg . Parameter vang divkue adalah
<onsumsi ransum , periambahan bobot badan | efisiensi ransum dan pendapatan kotor (
IOFCC ).

Hasil analisis rapam  menunjukken babwa  perfakuan memberikan penpgaruh vang
perbeda nyata { P < 0.05 ) terhadap  koosums: ransum, pertambahan bobol badan, cfisiensi
ransum dan pendapatan kotor { [OFCC ) ayam broiler,

Kesimpulan penelitian ini adalsh daur bengkuang fermentasi dapat dipakai sampai 12 %,
dalam ransum ayam broiler.

PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu usaba peternakan sangat tergantung pada tiga faklor utama vaity
bibit , pakan dan tats [aksana. Faktor pakan meropakan faktor wtama sckali karena selain
merupakan kebutuban mutlak bagi unggas untuk tumbuh normal jugs merupakan biaya
terbesar yaita 60 — 70 % dari selurch biaya produksi { Rasyef, 1989 ) . Bahan - bahan pakan
sumber protein  seperti bungkil kedelzi dan tepung  ikan berharpa mahal, karena
welersedipannya terbatas dan masth dumpor, Salah satu bahan yang berpotensi cukup besar
untuk dapat mengurangi  ketergantungan terhadap  bungkil kedelai schingpa  dapat
menurunkan biaya pembelian makanan ( produksi ) adalab dengan memanlsatkan daun
bengkuang .

Daun benghkuang merupakan  limbah hasil pertanian vang tidak bersaing denpan

kebutuhan manusia , mempunyal kandungan gizi cukup tngel dan ketersediasnnyva cukup



banyak di Sumbar terutama di kota Padang. Bagian dari tanaman bengkuang yanp umumnya
dimanfastkan orang adalah umbinya |, sedangkan daunnya dibuang bepitu saja | padahal bisg
dijadikan sebagai pakan termak, Produksi bengkuang di Sumaters Barat pada tahun 1998
adafuh 1.035.000 wn ( BPS | 1998 ) | sedangkan perbandingan antara daun dengan umbi
bengkuang diperkirakan 1@ 7, schingga dipeckirakan produksi daun Benpkuang  pada {zhun
1998 adalah 147857 ton.

Duun bengkuang menpandung protein kasar yang cukup tinggr waitu 24.64 % dan
kandungan zal zat makanan lainnya adalah lemak 3.65 % . serat kasar 20,87 % ,dbu %47 % |
Ca 042 %, PP 039 % dan BETN 41,27 % { Hasil Analisis Labaratorium  Gizi Ruminansia
Fakultas Peternakan Universitas Andalas |, 1999 )

Hasil penelitian lerdahulu menunjukkan bahwa daun bengkuang hanya dapat digunakan
sehanyak 2.3 % dalam ransum broiler, hal mi disebabkan rendahnyve paiatabilitas dan
tingginya kandungan serat kasar daun bengkuang sedangkan kemampuan ternak unggas
terbatas dalam mencersa serat kasar |

Fermemasi merupakan salah saiu cara yang dapat mengalasi masalah tersebut,
Fermentasi  dilakukan dengan mengounakan  kapang vang bersifal  selulolitik yauu
Trichoderma koningi yang lergolong kedalam kapang penghasil enzim selulase tertingoi |
Kosaric ef af |, 1980 ) vang dapat merombak selulosa vang terdapat dalam daun bengkuang |
sehingpa scrat kasar menurun . Meourut Ralman { 1989 ) (eknologi fermentasi merupakan
suatu cara yang dapat memperbaiki nilal gizi pakan vang belum lermanfaatkan menjadi pakan
yang berkualitas baik karena rasa | aroma, tekstur | dava cema dan daya simpannya  lebih
bak dart bahan asalnya

Daun benphuang setelab difermentasi dengan Prichoderma boningii kandungan protein
Easarnya meningkat menjadi 26,40 % dan serat kasarnya menurun menjadi | 1632 %
berdasarkan % bahan kering { Hastl Analisis Laboratorium  Teknalogi dan Industri Pakan |
1999 ). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahul pengaruh daun bengkuang

termentasi dengan Trichoderme koningii techadap performa dan [QFCC ayam broiles

METODE PENELITIAN
Penpamatan dilakukan terhadap 80 ekor avam  beoiler jantan dan beting strain Arhor

Acress CP 707 berumur 4 hari . Broiler dipelibara pada kandang box ukuran 60 % 50 x 50 cm



]

yang mana sctiap box ditempati oleh 4 ckor avam | Kandang dilengkapi denpan tempat
makan , tempat minum dan lampu sebagai slat penetang don pemanas . Ransum  perlakuzn
disusun iso protein yaitu 22 %  dan iso energi vaitu ME 3000 kealika, Bahan  makanan
penyusun ransum  terdil dan jaguny, dedak, daun bengkuang fermentasi, bunphkil kedelai,
bungkil kelapa, minvak kelape, dan top nux - Komposisi  dan Kandungan Gizi Ransum
Perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1,

Penelitian  ind mengpunakan Rancangan Acak Lengkap ( RAL | dengan 5 perlakuan
dan 4 ulangun. Perlakuan adalah ransum yang mengandung  daun benpkuang fermentasi
(DBF Jyaitu A=0%,B=6%,C =12%dan D= 1§% DBF . Peubah vang  diamati
wdalah  konsumsi ransum  ( gram{ckor ), pertambaban bobot  badan | gram f ckor ),
chisiensi ransum (%0 ) dan [OFCC ( Rp ),

Tabel 1, Komposisi dan Kandungan Gizi Ransum Perlakusn

Ransum Perlakuan | % )

Baban Makanan A B g D
lapung Giling 58.23 53.80 50.75 48.25
Tepung lkan 18.00 15,00 18 (0 PR
Bungkil Kedelal 15.50 | 2.0} B35 4.75
Bungkil Kelapa 3:75 4.00 4.50 4.50
Dedak Halus 3.50 500 5,00 3.25
DBEF 0.00 .00 12.00 18.00
Minyak Kelapa 0.50 £.OD 1.00 075
Top Mix 0.50) (.50 .50 0.50
Total o 16003 100 L0
Protein Kasar { % ) 2208 22.07 22.01 2201
Lemak (%) 4.38 4.95 5,01 482
serat Kasar  ( %) 367 454 228 6.0]
Calsium { %) 1.3¢ A7 1.36 1.35
'hosphar (%% ) 0.71 071 0.70 0.70

ME (Kecal /Kg } 3035 3037 338 A6

—
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HASIL PAN PEMBAHASAN

Konsumsi Ransum , Pertambahan Bobot Badan, Efisiensi Ransum
dan Pendapatan Kotor { IOFCC ) Ayam Broiler

Ratuan konsumsi ransum , perlambahan bobot badan, efisiensi ransum dan pendapatan
kotor ( IOFCC ) avam broiler setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Konsumsi Ransum ( KR ), Pertambahan Bobot Badan ( PBB},
Efisicnsi Ransum ( ER ) dan Pendapatan Kotor ( IOFCC ) Ayam Broiler

Perlukuan
Paramater = - .
A B 6 )
RI(priekor)  168534" 166315 1630.65°" 1602 43"
FBB( griekor)  1063.10" 1043 33" 1025, 30" 9451 76"
ER { % 63.07" 62.95° 6287 61.80"
PK/IOFCC { Rp) 589343 6066, 76 6147.27 6413.79

Hasil analisis ragam menunjukkan babwa  periakuan memberikan pengarul vang
berbeda nyata { P < 0.05 ) terhadap kensumsi ransum, pertambaban bobot badan dan efisiensi
FROSUm.

Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan babwa perlakuan { ransum ) yang memakai daun
bengkuang fermentasi ( DBF ) sampai 12 % memberikan penparub vang sama dengan
ransum kentrol ( 1anpa DEF § baik techadap konsumsi ransum, perambahan bobot badan
maupun efisiensi ransum. Hal ini menunjukkan bahwa  fermentasi dapat meningkatkan
palatabiitas daun bengkuang sehingpa konsumsi ransum bisa meningkal dibundinghan hasil
penelitian terdahulu bahwa pemakaian daun bengkuang saja hanya bisa dikonsumsi samIat
2.5 % dalam ransum broiler .

Pada perlakuan [D dengan pemakaian 18 % DBF ternyata terjadi penurunan terhadap
konsumsi tansum , pertambahan bobot badan dan efisicnsi ransum. Hal ini diduga disebabkan

pada perlakuan D tersebut bentuk fisik ransum sudah semakin banvak yang berbentuk tepung



dan warna ransum semakin hijau gelap sehapar akibat dari semakin banyak pengeunaan daun
bengkuang fermentasi yang berwarna hijau tua dan berbentuk tepung | sehingga mengurangi
palatabilitas  ayam  broiler dan akibatnya  Konsumsi semakin menurun . Menurut Wahju
( 1992 } bahwa ternak unggas lebih menyukal ransum yang berbentuk butitan / crumble dari
pada bentuk tepung dan Rasyal { 1990 ) bahwa ransum yang berwarna terang / cerah lebihb
disukal ungeas dari pada vang berwama gelap.  Terjadinya penurunan konsumsi ransum pada
perlakuan D akan mengakibatkan tegadinya penuruman pertambahan bobot badan | karena
Jjumlzh zal —zal makanan dibutubkan untuk membentuk pertumbuhan menjadi sedikit |
Menurut Soeharsono { 1976 ) tingkat penambaban pertumbuban dipengarubi oleh konsumsi
ransum yang nantinya mencerminkan konsumsi gizl ternak. Akibet dari penurunan konsumsi
ransum dan pertambahan bobol badan pada perlakuan D maka efisiensi ransum juga semakin
menurun pada perlakuan tersebutl karena menuret Scotl ef of (1982 ) bahwa besar ¢ keciloya
nilat efisiensi ransum ditentukan oleh  banyaknya konsumsi ransum dan pertambahan hobot
badan karcna cfisiensi ransum diperoleh dari pertambaban bobot badan dibagi kansumsi
rANSum.

Ditinjau dan segi ekonomisoya maka pendapatan kotor ( IOFCC | ternyata pada
perlakuan T lebih tinggl dibandingkan perlakuan AR dan © . Hal ini disebablan dengan
semakin banyak  pemakaian DBF dalam ransum makas  harga ransum semakin turun
( murah ) akibatnya pendapatan kotor [ehih tinggi. | Menurunnya barps ransum  disebabkan
harpa DBF / ki lebih murab dibandingkan harga bungkil kedelai dan Japung yang digantikan
vang sama — sama sumber protein nabat, Menorut Behrends ( 1990 ) |, apabila harea ransum
dapat ditckan  sebanyak 2 % saja maka  Keunlungan dari penjualan  produk pelernakan
( karkas ) meningkat scbesar 8 %. Telapi pendapatan kotor { [OFCC ) pacls  perlakuan ©
( 12 % DBF ) adalah yang paling efisien karena dapat menghasilkan pertambahan bobot

badan yang sama dengan ransum kontrol.

KESIMPULAN
Dari uraian yang dikemukakan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa daun benghuang

fermemasi { DBF ) dapat dipakai sampai 12 % dalam ransum broiler,
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